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Abstrak 

Bagi Perbankan Syariah, kinerja karyawan hasil kerja yang dilakukan oleh masing-masing karyawan 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya baik secara kualitas maupun secara kuantitas sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Adapun tujuan perbankan syariah pada umumnya, dapat 
memberikan pelayanan maksimal kepada para nasabah, dapat meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DP3) 
baik tabungan, deposito dan giro serta dapat memberikan kredit atau pembiayaan yang berkualitas 
sehingga dapat meningkatkan aset perusahaan serta memberikan laba yang maksimum bagi perusahaan 
dan stakeholder. Penelitian ini menggunakan metode Self Esteem Dan Self Efficacy untuk menganalisis 
data yang bertujuan untuk mendapatkan data karakteristik demografik responden penelitian, yaitu 
meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir dan masa kerja. Dari hasil pengujian hipotesis keenam 
diperoleh dari hasil perhitungan dari SmartPLS 3.0 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh Self Esteem 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai Variabel Intervening sebesar -0,402. Dimana t-
statistic (3,758) lebih besar dari t-tabel (1,658) sehingga signifikan 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
Self Esteem berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai 
Variabel Intervening (H6 diterima). Sedangkan untuk variabel Self Efficacy tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dimana berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis ketujuh diperoleh dari hasil perhitungan dari SmartPLS 3.0 menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai Variabel 
Intervening sebesar -0,188. Dimana t-statistic (1,648) lebih kecil dari t-tabel (1,658) sehingga tidak 
signifikan 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja sebagai Variabel Intervening (H7 ditolak).   

Kata Kunci : Self Esteem, Self Efficacy, kinerja karyawan, intervening, smartPLS 3.0, kepuasan kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan pasti akan berupaya keras untuk meningkatkan kinerja 
karyawannya dalam rangka untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan 
merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena keberhasilan perusahaan 
bergantung pada kinerja karyawannya. Karyawan yang kinerjanya tinggi disebut 
karyawan yang produktif dan sebaliknya karyawan yang kinerjanya tidak mencapai 
standar dikatakan sebagai orang yang tidak produktif atau berperforma rendah. Kinerja 
karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
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diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2017). Bagi Perbankan Syariah, kinerja karyawan 
hasil kerja yang dilakukan oleh masing-masing karyawan sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya baik secara kualitas maupun secara kuantitas sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Adapun tujuan perbankan syariah pada umumnya, dapat 
memberikan pelayanan maksimal kepada para nasabah, dapat meningkatkan Dana 
Pihak Ketiga (DP3) baik tabungan, deposito dan giro serta dapat memberikan kredit 
atau pembiayaan yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan aset perusahaan serta 
memberikan laba yang maksimum bagi perusahaan dan stakeholder. Berikut tabel 
perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia. 

Tabel 1. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

Tahun Jumlah Kantor Bank Umum Syariah Jumlah Karyawan
2017 1.825                                                    51.068                  
2018 1.875                                                    49.516                  
2019 1.896                                                    49.743                    

     Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
 

Berdasarkan Data Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan Juli Tahun 2019 bahwa jumlah kantor Bank Umum Syariah tahun 2017 
berjumlah 1.825 dan jumlah kantor Bank Umum Syariah tahun 2018 berjumlah 1.875 
serta per Juli 2019 jumlah kantor Bank Umum Syariah berjumlah 1.896. Hal ini 
berbanding terbalik dengan jumlah tenaga kerja Bank Umum Syariah bahwa jumlah 
tenaga kerja pada Bank Umum Syariah Tahun 2017 berjumlah 51.068 dan jumlah tenaga 
kerja pada Bank Umum Syariah Tahun 2018 berjumlah 49.516 serta jumlah tenaga kerja 
pada Bank Umum Syariah per Juli Tahun 2019 berjumlah 49.743. Hal ini menunjukkan 
bahwa jumlah kantor Bank Umum Syariah yang semakin meningkat tetapi jumlah 
karyawan yang cenderung menurun.  

Penelitian ini menggunakan metode Self Esteem Dan Self Efficacy untuk 
menganalisis data yang bertujuan untuk mendapatkan data karakteristik demografik 
responden penelitian, yaitu meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir dan masa 
kerja. Yeti (2018) mengemukakan bahwa ketidakpuasan dengan apa yang berikan 
perusahaan akan memunculkan dua macam perilaku yaitu penarikan diri (turnover) 
ataupun perilaku agresif seperti sabotase, kesalahan yang disengaja, perselisihan antar 
karyawan dan atasan, dan juga pemogokan sehingga menyebabkan menurunnya kinerja 
karyawan. Penelitian Sapta (2018) dan Stevani (2017) menunjukkan bahwa Self Esteem 
dan Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 
penelitian Herman (2016) dan Yeti (2018) menunjukkan bahwa Self Esteem tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan Self Efficacy berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian Fatmasari (2017) dan Kaseger (2013) menemukan bahwa Self 
Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif. 
Penelitian eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan tentang hubungan antar fenomena 
dengan variabel. Hubungan tersebut bisa berbentuk hubungan korelasi atau saling 
berhubungan, sumbangan atau kontribusi satu variabel terhadap lainnya ataupun 
hubungan sebab-akibat (Sutama, 2016:40). Pengelolaan data pada penelitian ini akan 
menggunakan Software smartPLS 3.0 yang bertujuan untuk melakukan prediksi yang 
mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk memprediksi hubungan antar 
konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dalam penelitiannya untuk mendapatkan 
nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan pemprediksian. Teknik penentuan 
sampel jenuh bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 95 orang yang merupakan baik karyawan tetap maupun tidak 
tetap PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. di Kota Tegal. Adapun yang menjadi variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Self Esteem (X1) 
Self Esteem diukur dengan pernyataan positif maupun negatif. Ada beberapa faktor 
dalam harga diri (Self Esteem) diantaranya yaitu: 
a. Goal Setting (merencanakan tujuan) 
b. Risk Taking (mengambil resiko) 
c. Opening Up (membuka diri) 
d. Wise Choice Making (membuat keputusan yang bijaksana) 
e. Time Sharing (berjalan sesuai dengan waktu) 
f. Healing (penyembuhan) 

2. Self Efficacy (X2) 
Menurut Ghufron & Risnawati (2016:80) efikasi diri pada tiap individu akan 
berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Berikut 
adalah tiga dimensi tersebut: 
a. Dimensi tingkat (Level) 
b. Dimensi kekuatan (Strength) 
c. Dimensi keyakinan (Generality) 

Variabel penyela/antara yang terletak diantara variabel independen dan dependen 
pada penelitian ini menggunakan variabel intervening, sehingga variabel independen 
tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
intervening yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kepuasan kerja (Z). 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 

Self Esteem 
(X1) 

Goal Setting (merencanakan tujuan)  Merencanakan tujuan hidup 
 Kualitas dalam pekerjaan 

Risk Taking (mengambil risiko)  Berani mengambil risiko 
 Memecahkan masalah 
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Variabel Dimensi Indikator 
Opening up (membuka diri)  Mampu bersosialisasi  

 Mendengarkan pendapat 
Wise choise making (membuat keputusan 
yang bijaksana) 

 Mengambil keputusan 
 Menemukan solusi 

Time sharing (berjalan sesuai waktu)  Mengahrgai diri sendiri 
 Belajar dari pengalaman 

Healing (penyembuhan)  Mengambil sikap positif 
 Berpikir positif 

Self Efficacy 
(X2) 

Dimensi Tingkat  Keyakinan mengatasi masalah 
 Optimis akan hasil yang dicapai 
 Perencanaan atau pengaturan diri 

Dimensi kekuatan  Menetapkan tujuan 
 Motivasi bertindak meskipun kesulitan 
 Bertahan dalam situasi dulit 

Dimensi keyakinan  Yakin atas kemampuan 
 Tenang dalam menghadapi situasi sulit 
 Menilai keyakinan diri 

Kinerja (Y) 

Kualitas  Mempu bekerja dengan teliti 
 Keterampilan kerja 

Kuantitas  Pekerjaan yang dibebankan 
 Siklus pekerjaan yang diselesaikan 

Ketetapan waktu  Pekerjaan selesai tepat waktu 
 Memaksimalkan waktu kerja 

Efektivitas  Penggunaan teknologi perusahaan 
 Penggunaan asset 

Kemandirian  Mandiri dalam bekerja 
 Tidak perlu pengawasan 

Komitmen tugas  Komitmen dalam tugas 
 Tanggung jawab 

Kepuasan kerja 

Pekerjaan itu sendiri   Tanggung jawab 
 Kemampuan 

Gaji  Gajitetap 
 Tunjangan  

Promosi  Jenjang karir 
 Promosi jabatan 

Supervisi  Motivasi 
 Pengarahan 

Rekan kerja  Rekan kerja yang solid 
 Persaingan antar karyawan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dilakukan kepada variabel Self Esteem dengan jumlah butir soal uji 
coba sebanyak 12 butir, variabel Self Efficacy dengan jumlah butir soal uji coba sebanyak 
9 butir, variabel Kepuasan Kerja sebanyak 10 butir dan variabel Kinerja Karyawan sebanyak 
12 butir. Dilakukan uji coba instrumen kepada 30 responden dengan taraf signifikansi 
0,05 sehingga didapat  𝑟௧௔௕௘௟  = 0,361. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa semua 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini mempunyai 
koefisien korelasi yang lebih besar dari 𝑟௧௔௕௘௟  = 0,361, sehingga semua pernyataan pada 
semua variabel tersebut adalah valid. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Variabel Self Esteem 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas Variabel Self Efficacy 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Disamping pengujian validitas, terhadap instrumen yang akan digunakan juga 
dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Self Esteem 0,820 Reliabel
Self Efficacy 0,832 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,751 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,850 Reliabel  

Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen variabel diatas dapat diketahui 
bahwa semua variabel adalah reliabel, karena mempunyai nilai Cronbach’s Alpha diatas 
0,7. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh instrument variabel Self Esteem, Self 
Efficacy, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan yang digunakan dalam penelitian ini 
layak digunakan dalam penelitian dan dinyatakan reliabel 

Analisis dilanjutkan dengan analisis deskriptif yang dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran deskriptif mengenai responden penelitian khususnya mengenai variabel-
variabel penelitian yang digunakan. Kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 43 item 
kuesioner, yang terdiri dari 12 item kuesioner skala Self Esteem, 9 item kuesioner skala 
Self Efficacy, 10 item kuesioner skala Kepuasan Kerja, dan 12 item kuesioner skala 
Kinerja Karyawan. Pada kuesioner, responden diminta untuk memberikan penilaian 
terhadap pandangan dan persepsi mereka mengenai Self Esteem, Self Efficacy, Kepuasan 
Kerja dan Kinerja Karyawan dengan skala likert dengan skala sangat tidak setuju, tidak 
setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Skala tersebut diberi bobot dengan nilai 1 – 5. 
Nilai 1 menunjukkan sangat tidak setuju, nilai 2 menunjukkan tidak setuju, nilai 3 
menunjukkan netral, nilai 4 menunjukkan setuju, nilai 5 menunjukkan sangat setuju.  
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Tabel 8. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel range N Min Max Mean

Self Esteem (X1) 1 - 5 95 41,00 60,00 49,4632

Self Efficacy (X2) 1 - 5 95 27,00 45,00 36,6842

Kepuasan Kerja (Z) 1 - 5 95 33,00 49,00 39,3263

Kinerja Karyawan (Y) 1 - 5 95 33,00 59,00 47,7263  
       Sumber : Output dari SPSS versi 23 
 

Pada variabel Self Esteem mempunyai nilai rata-rata 49,4632 (baik). Nilai 
minimum 41 dan nilai maksimum adalah 60. Nilai standar deviasi adalah 4,20185, yakni 
menjauhi angka 0 sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran data adalah cukup 
beragam. Pada variabel Self Efficacy mempunyai nilai rata-rata 36,6842 (baik). Nilai 
minimum 27 dan nilai maksimum adalah 45. Nilai standar deviasi adalah 3,86271, yakni 
menjauhi angka 0 sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran data adalah cukup 
beragam. Pada variabel Kepuasan Kerja mempunyai nilai rata-rata 39,3263 (baik). Nilai 
minimum 33 dan nilai maksimum adalah 49. Nilai standar deviasi adalah 3,11975, yakni 
menjauhi angka 0 sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran data adalah cukup 
beragam. Pada variabel kinerja karyawan mempunyai nilai rata-rata 47,7263 (baik). 
Nilai minimum 33 dan nilai maksimum adalah 59. Nilai standar deviasi adalah 4,81894, 
yakni menjauhi angka 0 sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran data adalah cukup 
beragam. Pengujian instrument dalam penelitian ini dilanjutkan dengan metode Partial 
Least Square (PLS) dengan hasil sebagai berikut: 

Gambar 1. Model Struktural 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa konstruk Self Esteem (X1) diukur dengan 12 buah 
indicator yaitu X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6, X1.7, X1.8, X1.9, X1.10, X1.11, X1.12. 
Konstruk Self Efficacy diukur dengan 9 buah indicator yaitu X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, X2.5, 
X2.6, X2.7, X2.8, X2.9. Konstruk Kepuasan Kerja diukur dengan 10 indikator yaitu Z.1, 
Z.2, Z.3, Z.4, Z.5, Z.6, Z.7, Z.8, Z.9, Z.10. Dan Konstruk Kinerja Karyawan diukur dengan 12 
indikator yaitu Y1, Y2, Y3,  Y4, Y5, Y6, Y7, Y8, Y9, Y10, Y11, Y12. Arah panah antara 
indikator dengan konstruk laten adalah menuju indikator yang menunjukkan bahwa 
penelitian menggunakan dimensi reflektif yang relative sesuai untuk mengukur 
persepsi. Hubungan yang akan diteliti (hipotesis) dilambangkan dengan anak panah 
antara konstruk. 

Gambar 2. Model Hubungan Konstruk dan Indikator 

 

Hasil jawaban yang diberikan kepada responden pada instrumen variabel yang 
terpilih, kemudian diolah dengan menggunakan program SmartPLS versi 3.0. Berikut 
hasil Outer Loading pada instrumen beberapa variabel sebagai berikut: 
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Tabel 9. Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity (Valid jika Loading Factor > 0,5) 

 
       Sumber : Output dari Smart PLS 3.0 
 

Tabel 10. Korelasi Antar Variabel Laten 

 
Sumber : Data primer diolah 
 
Keterangan :     = nilai akar dari AVE 

 

Tabel 11. Composite Reliability 

 

Tabel 12. R-Square 
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Tabel 13. Estimasi Parameter Model Struktural (1) 

 

Uji hubungan antar konstruk menunjukkan bahwa pada hubungan antara Self 
Esteem dengan Kepuasan Kerja memberikan nilai estimasi parameter sebesar 0,525 
pada signifikan 0,05 serta memiliki t-statistik sebesar 7,234 yang berarti t-statistik lebih 
besar dari 1,658. Hubungan antara Self Efficacy dengan Kepuasan Kerja memberikan 
nilai estimasi parameter sebesar 0,23 pada signifikan 0,05 serta memiliki t-statistik 
sebesar 3,002 (t-statistik lebih besar dari 1,658). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa ada dua konstruk yaitu Self Esteem, Self Efficacy mempengaruhi Kepuasan Kerja. 

Tabel 14. Estimasi Parameter Model Struktural (2) 

 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dapat dilihat besarnya nilai t-statistik. 
Batas untuk menolak dan menerima hipotesis yang diajukan adalah 1,658 (t tabel 
signifikan 5% = 1,658) dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika nilai t statistik > tα, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika nilai t statistik < tα, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Hasil estimasi t-statistik dapat dilihat pada Path Coefficients pada tabel berikut: 

Tabel 15. Hasil Untuk Path Coefficients 

Original 
Sampel O

Standard 
Deviation 
(STDEV)

T STATISTIK 
(|O/STDEV|)

Keputusan

Kepuasan Kerja -> Kinerja Karyawan -0,027 0,117 0,234 Tidak Signifikan
Self Efficacy -> Kepuasan Kerja 0,230 0,076 3,002 Signifikan
Self Efficacy -> Kinerja Karyawan -0,181 0,117 1,550 Tidak Signifikan
Self Esteem -> Kepuasan Kerja 0,525 0,073 7,234 Signifikan
Self Esteem -> Kinerja Karyawan -0,388 0,134 2,900 Signifikan
 

Hasil estimasi t-statistik dapat dilihat pada Total Effects pada tabel berikut: 
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Tabel 16. Hasil Untuk Total Effects 

Original 
Sampel O

Standard 
Deviation 
(STDEV)

T STATISTIK 
(|O/STDEV|)

Keputusan

Self Efficacy -> Kinerja Karyawan -0,188 0,114 1,648 Tidak Signifikan
Self Esteem -> Kinerja Karyawan -0,402 0,107 3,758 Signifikan

 

1. Pengujian Hipotesis H1  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Path Coefficients dengan variable 
Self Esteem terhadap kepuasan kerja sebesar 0,525 dengan nilai t-statistik sebesar 
7,234 sehingga signifikan 0,05. Artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel 
yaitu 1,658. Sehingga penelitian ini menerima hipotesis pertama (H1). 

2. Pengujian Hipotesis H2  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Path Coefficients dengan variabel 
Self Efficacy terhadap kepuasan kerja sebesar 0.230 dengan nilai t-statistik sebesar 
3,002 sehingga signifikan 0.05. Artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel 
yaitu 1.658. Sehingga penelitian ini menerima hipotesis kedua (H2).  

3. Pengujian Hipotesis H3  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Path Coefficients dengan variabel 
Self Esteem terhadap kinerja sebesar -0,388 dengan nilai t statistik sebesar 2,900 
sehingga signifikan 0,05. Artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel yaitu 
1,658. Sehingga penelitian ini menerima hipotesis ketiga (H3).  

4. Pengujian Hipotesis H4  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Path Coefficients dengan variabel 
Self Efficacy terhadap Kinerja karyawan sebesar -0,181 dengan nilai t-statistik 
sebesar 1,550 sehingga tidak signifikan 0,05. Artinya nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai t tabel yaitu 1,658. Sehingga penelitian ini menolak hipotesis keempat (H4).  

5. Pengujian Hipotesis H5  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Path Coefficients dengan variabel 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan sebesar -0,027 dengan nilai t-statistik 
sebesar 0,234 sehingga tidak signifikan 0,05. Artinya nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai t tabel yaitu 1,658. Sehingga penelitian ini menolak hipotesis kelima (H5).  

6. Pengujian Hipotesis H6  
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Total Effect pada variabel Self 
Esteem terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening sebesar -0,402 dengan nilai t-statistik sebesar 3,758 sehingga signifikan 
0,05. Artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,658. Sehingga 
penelitian ini menerima hipotesis keenam (H6).  

7. Pengujian Hipotesis H7  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Total Effect pada variabel Self 
Efficacy terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening sebesar -0,188 dengan nilai t-statistik sebesar 1,648 sehingga tidak 
signifikan 0,05. Artinya nilai tersebut lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,658. 
Sehingga penelitian ini menolak hipotesis ketujuh (H7). 

 
KESIMPULAN 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
Self Esteem terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan dari 
SmartPLS 3.0 yakni t-statistic (7,234) lebih besar dari t tabel (1,658), sehingga 
disimpulkan bahwa Self Esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Self 
Efficacy terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan dari 
SmartPLS 3.0 yakni t-statistic (3,002) lebih besar dari t tabel (1,658), sehingga 
disimpulkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif Self 
Esteem terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan dari 
SmartPLS 3.0 yakni t-statistik 2,900 lebih besar dari t tabel (1,658), sehingga 
disimpulkan bahwa Self Esteem berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (H3 diterima).  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan 
dari SmartPLS 3.0 yakni t-statistic (1,550) lebih kecil dari t-tabel (1,658), sehingga 
disimpulkan bahwa besar kecilnya Self Efficacy tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (H4 ditolak).  

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini diperoleh dari hasil perhitungan 
dari SmartPLS 3.0 yakni t-statistic (0,234) lebih kecil dari t-tabel (1,658), sehingga 
disimpulkan bahwa besar kecilnya kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan.  

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam diperoleh dari hasil perhitungan dari 
SmartPLS 3.0 pada Total Effects menunjukkan bahwa besarnya pengaruh Self 
Esteem terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel 
Intervening sebesar -0,402. Dimana t-statistic (3,758) lebih besar dari t-tabel 
(1,658) sehingga signifikan 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Self Esteem 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan 
Kerja sebagai Variabel Intervening (H6 diterima).  

7. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketujuh diperoleh dari hasil perhitungan dari 
SmartPLS 3.0 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja 
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Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening sebesar -0,188. 
Dimana t-statistik (1,648) lebih kecil dari t-tabel (1,658) sehingga tidak signifikan 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (H7 
ditolak).  
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